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BAB II 

KERANGKA TEORI 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian dengan Analisis Wacana Kritis (AWK) sudah pernah dilakukan 

dalam berbagai penelitian. Penelitian AWK ada beberapa pendekatan, yaitu 

pendekatan Teun A. Van Dijk, Robert Entman, Sara Mills, dan Norman Fairclough. 

Dalam melakukan penelitian, peneliti tentu banyak masukkan data-data maupun 

penelitian sebelumnya untuk menjadi acuan yang sama-sama meneliti 

menggunakan AWK. Penelitian terdahulu yang menjadi acuan peneliti dipilih 

dengan berlandaskan kemiripan dengan salah satu subjek dalam penelitian ini. 

Karena penelitian ini mengambil beberapa bagian dari subjek penelitian lain, 

peneliti bisa melihat jurnal ataupun skripsi mereka untuk menjadi acuan dalam 

mengerjakan penelitian ini dan menjadikannya perbandingan. Berikut akan 

dijabarkan beberapa penelitian terdahulu yang membahas AWK dan pemberitaan 

di media. 

Penelitian Yuliyanto Budi Setiawan yang terbit di jurnal MAKNA berjudul 

“Analisis Wacana Kritis Pemberitaan Kekerasan Berbasis Gender di Surat Kabar 

Harian Suara Merdeka” pada tahun 2011. Setiawan membahas salah satu penyebab 

terjadinya kekerasan dan lemahnya perlindungan hukum bagi wanita korban di 

Indonesia, kemungkinan dikarenakan eksistensi dari adanya sistem budaya patriarki 

di masyarakat, di mana sistem pranata sosial ini mendasarkan pada relasi yang 

timpang menurut kategori kuat-lemah, pihak yang kuat menguasai dan menindas 
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pihak yang lemah ataupun sistem budaya sosial yang memarjinalkan posisi wanita 

secara tetap di masyarakat. Setiawan ingin mendeskripsikan konstruksi teks 

pemberitaan kekerasan terhadap wanita dihadirkan seperti itu di Surat Kabar Harian 

‘Suara Merdeka’; mengilustrasikan bagaimana ketidakadilan dijalankan dan 

diproduksi oleh praktisi media melalui teks-teks beritanya; serta mendeskripsikan 

pertautan antara hasil analisis teks tersebut dengan konteks makro yang 

‘tersembunyi’ di balik teks (Setiawan, 2011, p. 14). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam tujuh teks yang dianalisis 

dalam jurnal ini menggambarkan adanya bias gender dalam diksi yang digunakan 

dan mengikuti sudut pandang laki-laki karena beranggapan bahwa semua 

pembacanya adalah laki-laki. Dalam proses produksi teks, informan mengakui 

bahwa pemberitaan pada Suara Merdeka memang menitikberatkan pada korban 

dan menyalahkan korban. Sedangkan, fakta dari pelaku malah ditutupi. Hal ini 

terjadi karena dalam ruang redaksi Suara Merdeka, berita yang dihasilkan harus 

berorientasi pada pasar sehingga dibuat untuk menarik perhatian orang dan 

pengiklan. Dengan oritentasi ini, pemberitaan yang dihasilkan pun menjadi tidak 

adil karena menempatkan perempuan sebagai objek penderita dan secara tidak 

langsung menunjukkan superioritas laki-laki. Dari segi sosiokultutal, ideologi 

patriarki sangat mendominasi. Hal ini terlihat dari jumlah jurnalis yang didominasi 

oleh laki-laki. Selain itu, jurnalis dari Suara Merdeka ini tidak pernah mendapat 

pelatihan tentang gender sehingga pemahaman tentang keadilan dan kesetaraan 

gender pun dipertanyakan. 
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Penelitian terdahuli ini menggunakan Analisis Wacana Kritis dengan 

pendekatan Norman Fairclough. Penelitian ini menjelaskan bahwa Fairclough 

menggunakan wacana ini untuk menunjuk pada kebahasaan sebagai praktik sosial 

lebih dari aktivitas individu. Fairclough juga membangun suatu model yang 

menggabungkan analisis wacana yang berdasar pada linguistik dengan pemikiran 

atau perubahan secara sosial dan politik. Ia berharap pada penelitian lainnya dapat 

mengkaji lebih dalam tentang bagaimana dengan menggunakan metode 

fenomenologi yang berupaya mengkaji lebih dalam tentang pengalaman dan 

persepsi dari setiap individu/informan mengenai berita-berita bertema kekerasan 

berbasis gender (Setiawan, 2011, pp. 17-19). Dalam kaitannya dengan penelitian 

ini, jurnal karya Yuliyanto Budi Setiawan ini menunjukkan keselarasan dalam 

penggunaan metode analisis dan topik penelitian dalam meneliti bahasa 

pemberitaan tentang gender. 

Penelitian kedua dari jurnal karya Suprihatin dan Rizky Nindy Lestari yang 

berjudul “Wacana Penyintas Kekerasan Seksual dalam Perspektif Kritis Tirto.id.” 

yang diterbitkan tahun 2018 di Jurnal Spektrum Komunikasi Stikosa-AWS. 

Penelitian ini ingin menemukan bagaimana kontruksi pemberitaan tentang 

penyintas kekerasan seksual di Tirto.id. Penelitian ini menggunakan Analisis 

wacana Kritis Norman Fairclough dan mengkhususkan untuk meneliti satu laporan 

mendalam yang berjudul “Kisah Korban Perkosaan yang Tak Akan Diindahkan 

Polisi”. (Suprihatin & Lestari, 2018, p. 118) 

 Pada penelitian terdahulu ini, peneliti melihat bahwa laporan mendalam ini 

dibuat untuk menanggapi pernyataan kontroversial dari Kapolri tentang korban 
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perkosaan. Dari segi teks, kosakata yang dipilih oleh Tirto.id menggunakan nuansa 

yang suportif terhadap penyintas. Tirto.id juga menggunakan kalimat aktif untuk 

menegaskan adanya tokoh atau aktor pelaku kekerasan seksual dari teks yang 

banyak diabaikan dalam peliputan. Laporan Tirto.id memiliki kritik terhadap 

khalayak, tidak hanya terhadap masyarakat tetapi juga institusi terkait, dalam hal 

ini kepolisian dan media massa dalam memberitakan kasus tentang kekerasan 

seksual terhadap perempuan. Kritik ini melihat bagaimana konteks sosial budaya di 

Indonesia yang masih patriarkis. Tirto.id melawan tatanan ideal masyarakat pada 

berita terkait kekerasan seksual terhadap perempuan. Hal ini tidak biasa dilakukan 

oleh media lain yang masih menganut ideologi patriarkal. Peneliti menyarankan 

untuk menggunakan pendekatan berbeda. Mereka menyarankan untuk 

menggunakan analisis naratif ataupun dengan analisis wacana yang berbeda. Hal 

ini untuk dapat memberi sudut pandang yang dapat melengkapi pembacaan berita. 

Selain itu, juga dapat menggunakan dua media yang berbeda untuk objek yang sama 

(Suprihatin & Lestari, 2018, p. 124). Dalam kaitannya dengan penelitian ini, jurnal 

karya Suprihatin dan Lestari ini menunjukan keselarasan dalam topik yang bahas, 

yaitu penyintas kekerasan seksual. Selain itu, metode yang digunakan juga sama, 

yaitu Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough. 

Penelitian ketiga adalah karya Daniel Susilo dalam International 

Conference on Language, Culture and Society yang diterbitkan oleh Lembaga Ilmu 

Pengetahuan Indonesia tahun 2015, yang berjudul “Konstruksi Maskulinitas dalam 

Teks Media: Analisis Wacana Maskulinitas dalam Berita Pemerkosaan di Situs 

Berita Online”. Penelitian ini ingin melihat bagaimana konstruksi berita perkosaan 
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pada media daring, khususnya tribunnews.com, Merdeka.com, dan JPNN.com. 

Penelitian ini menggunakan Analisis Wacana Kritis Van Dijk (Susilo, 2015, p. 

132). 

Susilo melihat bahwa situs berita menghadapi dua posisi yang berkaitan, 

yaitu tuntutan kecepatan penyampaian berita dan kreditbilitas & etika pemberitaan. 

Dalam posisi yang membuat media berada pada posisi yang dilematis, konstruksi 

media terhadap perempuan menggambarkan bahwa ia tidak memiliki kekuatan 

sehingga mendapat tekanan. Hal ini terjadi karena adanya budaya patriarki dalam 

industri media membuat feminimitas perempuan seakan tidak bedaya. Konstruksi 

semacam ini sangat kabur dan bias. Pada salah satu media ditunjukkan 

keberpihakan redaksi yang menunjukkan kuasa laki-laki atas seksualitasnya sendiri 

dan perempuan tidak. Ia pun berharap agar ke depannya terdapat media yang lebih 

ramah terhadap perempuan  (Susilo, 2015, p. 136). Dalam kaitannya dengan 

penelitian ini, jurnal karya Susilo ini memiliki keselarasan dalam topik bahasan 

dengan melihat bagaimana konstruksi suatu pemberitaan berkaitan dengan gender 

pada media daring dan metodenya menggunakan Analisis Wacana Kritis, tetapi 

berbeda pendekatannya. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

  Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 Penelitian 4 

Peneliti Yuliyanto Budi 

Setiawan  

Suprihatin & Rizky Nindy 

Lestari 

Daniel Susilo Gabrielle 

Marsha 

Widiandini 
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Judul Analisis Wacana Kritis 

Pemberitaan Kekerasan 

Berbasis Gender di 

Surat Kabar Harian 

Suara Merdeka 

Wacana Penyintas 

Kekerasan Seksual dalam 

Perspektif Kritis Tirto.id 

Konstruksi 

Maskulinitas dalam 

Teks Media: Analisis 

Wacana Maskulinitas 

dalam Berita 

Pemerkosaan di Situs 

Berita Online 

Wacana 

Pemberitaan 

Perlindungan 

Korban 

Kekerasan 

Seksual dalam 

Media Alternatif 

Magdalene.co 

Rumusan 

masalah 

Bagaimana analisis 

wacana kritis mengenai 

teks/bahasa pemberitaan 

kasus kekerasan 

terhadap wanita 

(kekerasan berbasis 

gender) di Surat Kabar 

Harian ‘Suara 

Merdeka’? 

Bagaimana Tirto.id 

mengonstruksi 

pemberitaan mengenai 

penyintas kekerasan 

seksual dalam perspektif 

wacana kritis? 

Bagaimana konstruksi 

berita perkosaan pada 

media daring, 

khususnya 

tribunnews.com, 

Merdeka.com, dan 

JPNN.com? 

Bagaimana 

wacana 

perlindungan 

korban 

kekerasan 

seksual yang 

disampaikan 

dalam media 

alternatif 

Magdalene.co, 

khususnya 

terkait isu RUU 

PKS? 

Metode Analisis wacana kritis 

model Norman 

Fairclough 

Analisis wacana kritis 

model Norman Fairclough 

Analisis Wacana Kritis 

Van Dijk 

Analisis wacana 

kritis model 

Norman 

Fairclough 

Hasil 1. Sebagian besar 

jurnalis di Suara 

Merdeka hampir 

tidak menemukan 

peluang untuk 

menghadiri 

pelatihan terkait 

gender, sehingga 

berita yang mereka 

hasilkan tidak 

mencakup kedua sisi 

cerita. Sebaliknya, 

berita yang disajikan 

cenderung 

mempunyai pola 

pikir bahwa semua 

1. Tirto.id memilih 

kosakata yang 

bernuansa suportif 

terhadap korban dan 

penyintas kekerasan 

seksual, seperti 

penggunaan kata 

“tegas” serta memilih 

kosakata yang 

memiliki konotasi 

negatif seperti 

“bereaksi keras” dan 

“perilaku kasar 

bahkan kejam” yang 

diasosiasi pada pelaku 

1. Situs berita online 

telah 

mengonstruksi 

maskulinitas 

sebagai 

keistimewaan laki 

– laki dalam berita 

perkosaan 

2. Situs berita online 

menguatkan 

pandangan 

“oposisi biner” 

terhadap 

perempuan, yakni 

“perempuan baik – 

baik” dan 
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Penelitian-penelitian yang sudah dipaparkan di atas dapat menjadi beberapa 

beberapa acuan peneliti dalam melakukan analisis dan mengaplikasikan teori dalam 

penelitian. Penelitian-penelitian terdahulu ini memiliki relevansi dengan penelitian 

yang akan diteliti. Referensi dari penelitian terdahulu ini dapat peneliti jadikan 

gambaran awal dalam melakukan langkah berikutnya.  

2.2. Teori atau Konsep-Konsep yang Digunakan 

Penelitian ini berlandaskan pada teori dan konsep-konsep yang menjadi 

benang merah penelitian. Teori ini yang akan menjadi dasar dalam melakukan 

analisis data pada bab pembahasan. Pada bagian ini, peneliti akan menjabarkan teori 

yang akan digunakan, sebagai berikut: 

pembacanya adalah 

laki-laki. 

2. Suara Merdeka 

secara tidak adil 

menyajikan berita 

tentang kekerasan 

terhadap perempuan, 

dengan 

menempatkan 

mereka sebagai 

objek yang 

menderita dan 

secara implisit 

menunjukkan 

keunggulan laki-laki 

atas perempuan. 
 

tindak kekerasan 

seksual. 

2. Penggunaan kalimat 

aktif menunjukkan 

Tirto.id mempertegas 

kehadiran aktor 

kekerasan seksual dari 

teks, satu hal yang 

kerap diabaikan oleh 

media dalam 

peliputan berita 

tentang peristiwa 

kekerasan seksual. 

“perempuan tidak 

baik – baik” 

melalui elemen – 

elemen dan sumber 

daya media yang 

dikuasainya.. 
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2.2.1. Teori Wacana 

Dalam membentuk sebuah tulisan, tentu terdapat wacana sebagai landasan 

yang disampaikan kepada publik. Secara etimologi, wacana, yang dalam bahasa 

inggris disebut discourse, berasal dari bahasa latin discursus yang berarti lari kian-

kemari (diturunkan dari kata dis yang berarti dari atau dalam arah yang berbeda dan 

currere yang berarti lari) (Sobur, 2009, p. 9). 

Wacana, menurut Ismail Marahimin ada dua arti yaitu, kemampuan untuk 

maju (dalam pembahasan) menurut urut-urutan yang teratur semestinya dan 

komunikasi buah pikiran, baik lisan dan tulisan, yang resmi dan teratur. Dengan 

definisi ini berarti tulisan yang teratur menurut urutan dan semestinya adalah 

sebuah wacana. Hal ini berarti sebuah wacana harus punya dua unsur penting, yaitu 

kesatuan (unity) dan kepaduan (coherence) (Marahimin, 1994, p. 26). 

Hal itu sejalan dengan Riyono Pratikto, dalam Sobur (2009, p. 11), yang 

mengatakan bahwa proses berpikir seseorang sangat berhubungan dengan ada 

tidaknya kesatuan dan kepaduan dalam tulisan yang disajikan. Sobur sendiri, 

mengartikan wacana adalah rangkaian ujar atau rangkaian tindak tutur yang 

mengungkapkan suatu hal (subjek) yang disajikan secara teratur, sistematis dalam 

satu kesatuan yang koheren, dibentuk oleh unsur segmental maupun nonsegmental 

bahasa. 

Menurut Heryanto, dalam Sobur (2009, p. 12), teori wacana menjelaskan 

sebuah peristiwa terjadi seperti terbentuknya sebuah kalimat atau pernyataan. Itulah 

yang dinamakan analisis wacana. Kalimat bisa terungkap bukan hanya karena ada 
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orang yang membentuknya dengan motivasi atau kepentingan subjektif tertentu 

(rasional atau irasional) terlepas dari apa pun motivasi orang, kalimat yang 

dituturkan tidaklah dapat dibentuk semau-maunya oleh yang bersangkutan. 

Wacana juga tidak selalu berbentuk tulisan, tapi juga lisan. Henry Guntur 

Tarigan menyampaikan bahwa istilah wacana digunakan tidak hanya mencakup 

obrolan atau percakapan, tapi juga pembicaraan di depan umum, tulisan, dan upaya 

formal lain seperti laporan ilmiah dan sandiwara (Tarigan, 1993, p. 23).  

Hal ini disampaikan pula oleh Fairclough bahwa ia menggunakan wacana 

untuk penggunaan bahasa baik lisan maupun tulisan. Ia juga memperluasnya 

dengan memasukan jenis aktivitas semiotik lainnya, seperti gambar visual dan 

gerakan yang menghasilkan makna (Fairclough, 1995, p. 54). 

Sedangkan, Kriyantono melihat wacana adalah sebuah praktik sosial 

(konstruksi realitas) yang menyebabkan sebuah hubungan dialektis antara peristiwa 

yang dibuat menjadi wacana dengan konteks sosial, budaya, dan ideologi tertentu. 

Bahasa, di sini, dilihat sebagai faktor penting untuk menggambarkan representasi 

dari maksud pembuat wacana (Kriyantono, 2006, p. 262).  

Fairclough juga menyampaikan hal yang sama. Ia mengacu pada bahasa 

sebagai wacana sehingga ia ingin meneliti bahasa dengan melihat penggunaan 

bahasa sebagai praktik sosial, baik secara filsafat dan linguistik, maupun secara 

sosial dan historis. Dengan Analisis Wacana Kritislah yang mengeksplorasi 

penggunaan bahasa ini. Fairclough juga menyampaikan bahwa penggunaan bahasa 

ini menunjukkan hubungan wacana sebagai identitas sosial, hubungan sosial, dan 
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sistem pengetahuan dan keyakinan masing-masing sesuai dengan identitasnya 

(Fairclough, pp. 54-55). 

Berdasarkan paparan dari para ahli ini, peneliti menyimpulkan bahwa 

wacana adalah sebuah kalimat atau pernyataan yang menyampaikan praktik sosial 

tertentu dalam bentuk tulisan atau pernyataan yang memiliki kesatuan dan 

kepaduan. Ini menunjukkan bahwa wacana berhubungan dengan kebahasaan dan 

sesuatu yang bisa menunjukkan makna. Selain itu, wacana juga berhubungan 

dipengaruhi oleh konteks sosial, budaya, dan ideologi tertentu dari identitas 

seseorang. Dalam penelitian ini, wacana digambarkan dalam bentuk rangkaian 

tulisan yang tertuang pada artikel yang dianalisis dalam penelitian ini. Wacana ini 

pula yang melengkapi untuk Analisis Wacana Kritis pada hasil dan pembahasan. 

2.2.2. Teori Kritis 

Teori kritis, secara filosofis, dibangun dari warisan pengetahuan untuk 

mempertanyakan kebijaksanaan konvensional dan berspekulasi tentang hal-hal di 

luar kebiasaan yang ada. Ini merujuk pada permintaan maaf Plato yang menjelaskan 

tentang Socrates yang dihukum oleh warga Athena karena dianggap merusak moral 

kaum muda dan meragukan para dewa. Hal ini tidak salah karena Socrates 

melakukan hal yang kontroversial pada zamannya karena mempertanyakan hal 

yang sudah ada sebelumnya dan sudah turun-temurun menjadi tradisi (Bronner, 

2011, p. 1). 

Tradisi kritis oleh Littlejohn dan Foss dalam Ruliana dan Lestari (2019, p. 

79), dijelaskan bahwa tradisi ini mencoba memahami sistem yang sudah dianggap 

benar, struktur kekuatan, dan keyakinan --atau ideologi-- yang mendominasi 
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masyarakat, dengan pandangan tertentu di mana minat-minat disajikan oleh struktur 

kekuatan tersebut. Sejalan dengan ini Bronner menyampaikan, teori kritis 

menekankan bahwa pemikiran harus responsif terhadap masalah dan kemungkinan 

baru untuk memunculkan adanya pembebasan yang datang dari perubahan keadaan 

historis. Ini juga berarti harus sangat skeptis terhadap tradisi dan semua klaim yang 

absolut sehingga teori kritis selalu memperhatikan, tidak hanya bagaimana 

terjadinya suatu hal, tapi bagaimana itu bisa terjadi dan apa yang seharusnya terjadi 

(Bronner, 2011, p. 2). Artinya, teori kritis tidak hanya melihat apa yang ada 

dibaliknya sebuah kondisi dan peristiwa, tetapi faktor apa yang memungkinkan itu 

terjadi. 

Littlejohn dan Foss juga menjelaskan bahwa ahli teori kritik, biasanya, 

tertarik dengan kondisi sosial yang menindas dan kekuatan untuk mempromosikan 

emansipasi atau masyarakat yang lebih bebas dan lebih berkecukupan. Tradisi kritis 

ini berinduk dalam Marxisme yang merupakan karya dari Marx dan Friedrich 

Engels (Ruliana & Lestari, 2019, p. 79).  

Marxisme menekankan perhatian pada keterasingan dan reifikasi, serta 

hubungannya dengan peran ideologi untuk melawan deformasi individu. 

Kompleksitas ini adalah inti dari teori kritis. Pemikiran ini oleh Karl Korsch dan 

Georg Lukács menghasilkan proyek yang dikenal dengan Institut Penelitian Sosial 

atau Sekolah Frankfurt (Bronner, 2011, p. 3). 

Peran Sekolah Frankfurt juga turut memelopori adanya pemikiran kritis ini. 

Awalnya, Sekolah Frankfurt yakin bahwa karya intelektualnya bisa membantu aksi 

revolusioner dari kaum proletar. Namun, revolusi ini mengalami kemunduran dan 
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fasisme memasuki kehidupan politik dan memudarkan semangat modernitas yang 

diusulkan (Bronner, 2011, p. 3). 

 Fasisme ini menjadi salah satu adanya pemikiran kritis di Sekolah ini. 

Tumbuhnya Sekolah Frankfurt ini saat di tengah terjadi propaganda besar-besaran 

dari Hitler. Media, oleh masyarakat, dipenuhi oleh prasangka, retorika, dan 

propaganda. Media bukanlah entitas yang netral, tetapi bisa dikuasai oleh yang 

dominan untuk mengontrol publik. Dari keadaan inilah muncul aliran kritis dari 

Sekolah Frankfurt. Pemikiran ini melahirkan pertanyaan mengenai kekuatan-

kekuatan yang berbeda dalam masyarakat yang mengontrol proses komunikasi 

melalui media. Kelompok dominan menjadikan media sebagai sarana dalam 

menguasai dan mengontrol kelompok yang tidak dominan dan memarjinalkannya. 

Masyarakat pun perlu disadarkan akan pentingnya objektivitas agar tidak terjebak 

dalam kontrol kelompok dominan. Saat publik bisa mempercayai objektivitas, 

itulah yang bisa menyadarkan adanya ketimpangan struktur sosial antara kelompok 

dominan dan minoritas yang memang tidak seimbang dan palsu (Eriyanto, 2001, 

pp. 23-25). 

 Direktur Sekolah Frankfurt, Max Horkheimer, memberikan pandangan 

bahwa teori kritis bertujuan untuk melakukan upaya penyadaran untuk 

membebaskan manusia dari masyarakat irasional sehingga teori ini menjadi teori 

emansipatoris. Horkheimer juga menyampaikan ciri dalam teori kritis. Cirinya 

adalah teori kritis harus menaruh curiga dan bersikap kritis, mengharuskan untuk 

melihat dan memikirkan konteks sejarah, dan dalam teori kritis tidak bisa 

memisahkan teori dan praksis. Selain itu, pendekatan kritis ini, cenderung bersifat 
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ekonomis dan politis, dalam analisisnya juga berkaitan dengan komunikasi sebagai 

bagian dari sistem kemasyarakatan secara menyeluruh (Sunarto, 2001, pp. 18, 26-

29).  

Sedangkan, Raco mengatakan bahwa teori kritis adalah teori yang bersifat 

kritis terhadap organisasi sosial yang menguntungkan orang atau kelompok tertentu 

tetapi disisi lain merugikan. Peneliti kritis berpihak pada kaum terpinggirkan, 

dengan asumsi bahwa masyarakat telah terstrukurisasi dengan tidak adil. Penelitian 

ini lebih ditujukan untuk memperkuat yang tidak memiliki kekuasaan (powerless), 

mengubah ketimpangan (inequalities) dalam masyarakat, dan mengubah segalanya 

menjadi lebih adil (Raco, 2010).  

Teori Kritis ini awalnya merupakan gagasan individu dari berbagai disiplin 

ilmu untuk bekerja sama secara kolektif mengembangkan suatu teori yang bersifat 

historis dan sistematis dalam menanggapi situasi masyarakat kontemporer yang 

terjadi saat itu (Salam, 2011, p. 117). Anggota Frankfurt School (Salam, 2011, p. 

142), menjelaskan keistimewaan teori kritis, yaitu: 

1. Memiliki posisi khusus sebagai pedoman bagi aktivitas manusia dalam 

hal: media pencerahan bagi para stakeholders yang menggunakannya, 

secara inheren bermakna emansipasi karena teori ini membebaskan 

orang dari paksaan dan rasa frustasi dari aktivitas yang disengaja 

2. Mempunyai muatan kognitif 

Esensi metodenya secara epistemologis berbeda dengan natural 

sciences. Teori dalam teori kritis bersifat reflektif, sedangkan natural 

sciences bersifat objektif. 
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Salam menyimpulkan bahwa teori kritis merupakan suatu teori yang bersifat 

reflektif, mengadvokasi pengetahuan produktif secara alami tentang pencerahan 

dan emansipasi kepada kliennya. 

Dalam konteks penelitian ini, teori kritis akan digunakan untuk melihat 

bagaimana kenyataan yang ditampilkan media tentang kekerasan seksual, 

khususnya dalam Magdalene.co. Ini termasuk melihat apa kepentingannya, baik 

dari faktor dari dalam maupun dari luar yang memengaruhi Magdalene.co 

menampilkan kenyataan dalam artikel-artikelnya dan apakah ada pihak yang 

mendominasi dan mengarahkan isi artikel yang disampaikan. 

2.2.3. Analisis Wacana Kritis 

Fairclough menggunakan Analisis Wacana Kritis karena keprihatinannya 

akan perubahan praktik wacana di media. Kebanyakan karena adanya campuran 

kompleks dari penggunaan bahasa dan jenis wacana yang disampaikan, misalnya 

dari wawancara politik dan pidato politik tertentu. Teks yang kompleks ini yang 

menarik perhatian Fairclough. Ia memikirkan praktik diskursif komunitas yang 

normalnya ditunjukkan melalui bahasa (Fairclough, 1995, pp. 55-56). 

Eriyanto dalam bukunya juga turut menjelaskan analisis wacana menurut 

pandangan kritis. Mengutip A.S. Hikam, ia menyampaikan bahwa pandangan lain 

belum menganalisis faktor hubungan kekuasaan dalam setiap wacana yang justru 

berperan membentuk jenis subjek tertentu. Inilah yang membentuk analisis 

wacana dalam paradigma kritis. Analisis Wacana Kritis ini menekankan pada 

konstelasi kekuatan yang terjadi pada proses produksi dan reproduksi makna. 
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Individu tidak dianggap sebagai subjek yang netral yang bisa menafsirkan secara 

bebas berdasar pikirannya karena sangat berhubungan dan dipengaruhi kekuatan 

sosial yang ada dalam masyarakat. Dengan pandangan ini, wacana selalu melihat 

bahasa sebagai faktor yang berhubungan dengan kekuasaan, terutama dalam 

pembentukan subjek, dan berbagai tindakan representasi dalam masyarakat 

(Eriyanto, 2001, p. 6).  

 Fairclough memandang pentingnya menganalisis bahasa media sebagai 

wacana karena analisis wacana dalam teks berkaitan pula dengan praktik 

pembentukan wacana dan praktik sosiokultural yang mengikutinya. Analisis 

Wacana Kritis dalam hal ini dipahami sebagai upaya untuk menunjukkan 

hubungan sistematis antara teks, praktik wacana (discourse practice), dan praktik 

sosiokultural (sociocultural practice) (Fairclough, 1995, p. 16).  

Tak hanya Fairclough, Wodak juga memandang bahasa sebagai faktor 

penting dalam Analisis Wacana Kritis. Ini berkaitan dengan bagaimana bahasa 

digunakan untuk melihat ketimpangan kekuasaan dalam masyarakat terjadi dan 

dianggap sebagai suatu kewajaran. Fairclough dan Wodak, bersama dengan Teun 

A. van Dijk, menjelaskan karakteristik penting dari analisis wacana kritis 

(Eriyanto, 2001, pp. 8-14), yaitu; 

a. Tindakan  

Wacana disini juga harus dipahami sebagai tindakan, bahwa 

melalui tulisan, ada pembicaraan dilakukan untuk berinteraksi 

dengan orang lain. Wacana dipandang sebagai sesuatu yang 
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bertujuan, entah untuk mendebat, memengaruhi, menyanggah, 

membujuk, dan lainnya. Wacana juga dipahami sebagai sesuatu 

yang diekspresikan secara sadar, terkontrol, bukan sesuatu yang 

di luar kendali atau diekspresikan di luar kesadaran. 

b. Konteks 

Konteks dalam hal ini penting dalam wacana karena tidak semua 

konteks dapat dimasukkan dalam analisis, hanya konteks penting 

karena berpengaruh terhadap produksi wacana. 

c. Historis 

Selain konteks, secara historis juga harus dipahami bagaimana 

konteks historis dan di mana teks itu diproduksi. Bagaimana 

situasi sosial politik, suasananya pada saat itu. 

d. Kekuasaan  

Konsep kekuasaan adalah salah satu kunci hubungan antara 

wacana dan masyarakat karena digunakan untuk melihat apa 

yang disebut sebagai kontrol. Bentuk kontrol terhadap wacana 

bisa bermacam-macam, bisa berupa kontrol atas konteks, 

struktur wacana. 

e. Ideologi 

Ideologi menjadi konsep sentral dalam analisis wacana yang 

bersifat kritis. Analisis wacana tidak bisa ditempatkan tertutup, 

tetapi publik. 
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Analisis Wacana Kritis dalam penelitian ini menjadi garis besar penelitian 

ini, terutama dalam mengungkap proses yang memepengaruhi pembentukan sebuah 

artikel dalam media alternatif, Magdalene.co. Seperti yang dijelaskan Fairclough, 

analisis penelitian ini dilakukan untuk menemukan hubungan antara teks, praktik 

wacana (discourse practice), dan praktik sosiokultural (sociocultural practice).  

2.2.4. Wacana dan Ideologi 

Dalam analisis wacana yang bersifat kritis, ideologi merupakan konsep 

utama karena teks, percakapan, dan lainnya adalah bentuk dari praktik ideologi. 

Namun, Sobur melihat bahwa istilah ideologi sendiri tidak terlalu jelas artinya 

meski banyak dipergunakan dalam ilmu-ilmu sosial. Ia pun mengutip Karl 

Manheim bahwa untuk menjelaskan ideologi perlu dijelaskan arti istilah ideologi 

ini (Sobur, 2009, p. 61). 

Sargent, dalam Sunarto (2001, p. 34), menjelaskan ideologi sebagai suatu 

gambaran tentang dunia, baik sekarang maupun masa depan, dan bagaimana 

menyusun kompleksitas dunia menjadi sederhana sehingga dapat dipahami. 

Sedangkan, Raymond William, dalam Eriyanto (2001, pp. 87-92), 

mengklasifikasi ideologi menjadi tiga ranah.  

Pertama, sebagai sistem kepercayaan yang dimiliki kelompok atau kelas 

tertentu yang diwujudkan dalam sikap yang dibentuk dan diorganisasi dalam 

bentuk yang saling berhubungan atau koheren. Namun, ideologi bukan sistem 

yang dibentuk dari pengalaman seseorang atau dari dalam individunya sendiri, 
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melainkan sesuatu yang diterima atau ditentukan oleh masyarakat mulai dari 

tempat ia hidup, posisi sosialnya, pembagian kerja, dan sebagainya. 

Kedua, ideologi merupakan sebuah sistem yang dibuat atau dibentuk 

menjadi kesadaran palsu yang bisa dilawan dengan pengetahuan ilmiah. Maksud 

dari ideologi sebagai kesadaran palsu ini adalah kelompok dominan melakukan 

kontrol atas kelompok lainnya dengan menggunakan perangkat ideologi yang 

disebarkan ke masyarakat sehingga tampak natural dan diterima sebagai 

kebenaran. Ideologi ini disebarkan melalui berbagai instrumen mulai dari 

pendidikan, politik, hingga media massa, sehingga tampak alami dan tanpa 

disadari diterima masyarakat sebagai kebenaran. Kesadaran palsu yang 

disebarkan melalui media massa biasanya hanya melihat dari sisi kelompok yang 

berkuasa dan tidak melihat kedua belah pihak yang diberitakan. 

Ketiga, ideologi untuk menggambarkan proses produksi makna dan ide. 

Ideologi pada media yang dimaksudkan di sini adalah bagaimana cara media 

menggambarkan dan memosisikan kelompok yang terlibat, di mana berita dapat 

secara tidak sengaja membuat pembalikan bahwa pihak dominan terlihat bagus 

dan yang tidak dominan dibuat terlihat buruk.  

Fairclough sendiri melihat bahasa dalam hubungannya dengan ideologi dan 

kekuasaan. Melalui Analisis Wacana Kritisnya, ia ingin menyediakan sumber 

daya untuk orang-orang yang berjuang melawan dominasi dan penindasan dalam 

bentuk linguistik. Fairclough menekankan pentingnya ideologis yang secara tidak 

langsung tertuang dalam keteraturan dan koherensi yang ada dalam teks. Teks 
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sendiri mempunyai kekuatan untuk mengontrol wacana yang dipandang sebagai 

kekuatan untuk mempertahankan wacana tertentu dengan unsur ideologis tertentu 

dalam dominasi suatu kelompok. Kekuasaan atau dominasi itu dikonseptualisasi 

dalam hal yang tidak setara antara pihak yang terlibat dengan praktik wacana 

untuk mengontrol bagaimana teks diproduksi, didistribusi, dan dikonsumsi dalam 

konteks sosiokultural tertentu. Serangkaian sifat teks ini berpotensi memasukkan 

untuk ideologis, termasuk dari kosakata, metafora, tata bahasa, preposisi, 

kesopanan, dialog, struktur generik, dan gaya penulisan (Fairclough, 1995, pp. 1-

2). 

Dengan pandangan ini, wacana tidak bisa dilihat sebagai hal yang netral dan 

berlangsung alamiah karena setiap wacana selalu mengandung ideologi untuk 

mendominasi dan memperebutkan pengaruh. Alasan inilah yang membuat bahasa 

tidak bisa ditempatkan secara tertutup dalam analisis wacana karena harus melihat 

konteks, terutama bagaimana ideologi dari kelompok yang ada berperan dalam 

membentuk wacana. Misalnya dalam teks berita dapat dianalisis apakah teks yang 

disajikan merupakan gambaran dari ideologi seseorang, apakah ia feminis, 

antifeminis, kapitalis, sosialis, dan sebagainya (Sobur, 2009, p. 68).  

Wacana dan Ideologi dalam konteks penelitian ini dapat dilihat bagaimana 

Magdalene, sebagai media alternatif, dilandasi oleh ideologi yang memfokuskan 

publikasinya pada isu perempuan dan menyuarakan suara kelompok feminis, 

pluralis, dan progresif( (Magdalene.co, 2020) dalam mewacanakan pemberitaan 

perlindungan korban kekerasan seksual. Peneliti juga perlu melihat kesesuaian 

antara publikasi artikelnya dengan proses produksi teks dalam memandang 
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perlindungan korban kekerasan seksual khususnya RUU PKS. Penelitian ini 

memacu peneliti untuk melihat secara skeptis dengan konsep ideologi sebagai 

kesadaran palsu, yaitu gagasan yang dibentuk untuk tujuan atau wacana tertentu. 

2.2.5. Teori Hierarki Pengaruh 

Menurut Sudibyo, penelitian dalam level produksi biasanya berfokus pada 

proses pembentukan berita. Namun, proses pembentukan berita merupakan proses 

yang rumit dan bukan sesuatu yang netral, tetapi merupakan akumulasi dari 

pengaruh yang beragam (Sudibyo, 2001, p. 7). 

Shoemaker & Reese (1996, pp. 1-2) dalam Teori Hierarki Pengaruh 

memandang bahwa bahwa isi media tidak merefleksikan realitas secara objektif. 

Mereka memandang isi media itu dibentuk dan diproduksi oleh berbagai faktor 

sehingga menyebabkan adanya perbedaan sisi dalam memandang realitas. 

Namun, faktor yang mempengaruhi isi media ini tidaklah acak. Mereka membagi 

faktor-faktor yang berhubungan itu dalam beberapa level, yaitu: 

a. Level individu 

Pada level ini, individu pekerja media menjadi bagian yang 

memengaruhi teks media. Level ini mencakup latar belakang 

dan karakteristik pelaku media, sikap dan nilai yang 

dipercaya, latar belakang profesional para pekerja media, 

pendidikan jurnalistik, dan bagaimana menempatkan diri 

dalam berita (Shoemaker & Reese, 1996, pp. 66-78). 

b. Kerutinan media 
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Kerutinan media menjadi salah satu bagian yang memiliki 

dampak pada konten yang diproduksi. Menurut Shoemaker 

dan Reese, ada tiga unsur dalam kerutinan media yang 

penting, yaitu khalayak, internal media, dan sumber 

informasi (Shoemaker & Reese, 1996, p. 105). 

c. Organisasi media 

Pada level ini, terkait dengan kepemilikan organisasi, 

struktur, peraturan, keanggotaan, dan proses mengambil 

keputusan yang memengaruhi organisasi media dalam 

memproduksi dan membagikan teks kepada khalayak. 

Kekuasaan tertinggi dalam organisasi media dimiliki oleh 

pemilik media yang menetapkan kebijakan yang berlaku 

(Shoemaker & Reese, 1996). 

d. Pengaruh di luar media 

Level ini, menurut Shoemaker dan Reese mengungkap 

bagaimana hubungan media berita dengan media dan 

lembaga lain dalam sistem sosial yang lebih besar, yaitu 

kerja sama dengan lembaga lain, lembaga pemerintah yang 

bertanggung jawab mengatur pemberitaan, dan 

perkembangan teknologi (Shoemaker & Reese, 1996, pp. 

189-215). 

e. Level ideologi 
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Level ini melihat pada struktur yang lebih besar bahwa 

konten media bukan berasal dari sesuatu yang netral 

melainkan terdapat kepentingan kelompok tertentu. 

Shoemaker dan Reese membagi menjadi beberapa 

subsistem, yaitu Ideologi, Ekonomi dan Politik, hegemoni, 

dan budaya (Shoemaker & Reese, 1996, pp. 221-228). 

Teori Hierarki Pengaruh ini yang menjadi garis besar analisis untuk tahap 

analisis meso. Ini untuk melihat bagaimana proses produksi dalam ruang redaksi 

sehingga menghasilkan artikel-artikel yang dipublikasikan dalam media alternatif 

Magdalene.co. Teori ini juga untuk melihat bagaimana isi media itu dibentuk, 

bukan hanya menampilkan fakta secara acak. 

2.2.6. Media, Gender, dan Ideologi Patriarki 

Gender dan seks tentu mempunyai perbedaan. Seks diartikan sebagai 

jenis kelamin (perempuan dan laki-laki) yang terbagi secara biologis dan tidak 

dapat ditukar karena merupakan kodrat. Sedangkan, gender adalah konsep sosial 

yang memberikan pembeda antara peran laki-laki dan perempuan dan tidak 

berdasarkan biologis dan kodrat, tapi menurut kedudukan, fungsi, dan peranan 

masing-masing pada berbagai bidang (Handayani & Sugiarti, 2006).  

Hal yang sama disampaikan oleh Aulia Rahmawati. Ia Menyampaikan 

bahwa gender berbeda dengan jenis kelamin. Gender adalah bentukan dari 

konstruksi sosial dan budaya terhadap perempuan dan laki-laki, termasuk sifat 

maskulin dan feminin yang ditempelkan pada keduanya untuk menjadi pembeda. 

Gender juga tidak terbentuk sejak lahir, tetapi dilatih, disosialisasikan sejak kecil, 
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dan diinternalisasi oleh institusi seperti negara, agama, dan keluarga, termasuk 

media. Dalam hal inilah, media pun berperan dalam pembentukan gender dalam 

masyarakat (Rahmawati, 2019, p. 3). 

Terkadang, pemberitaan dalam media dapat terjadi bias karena media 

massa tidak berada di ruang vakum atau netral. Sebenarnya, media berada di 

antara realitas sosial yang penuh dengan kepentingan, konflik, dan fakta yang 

kompleks dan beragam (Sobur, 2009, pp. 29-30). Selain itu, pemberitaan media 

yang berhubungan dengan kelompok dominan selalu diiringi penggambaran 

buruk pihak yang kurang dominan. Faktor ini yang membuat gambaran wanita, 

buruh, dan petani digambarkan secara buruk. Secara tidak langsung, media massa 

melanggengkan ideologi dan stereotip gender sehingga media massa menjadi agen 

sosialisasi yang sangat berpengaruh dalam kehidupan, selain keluarga, karena 

menyalurkan keinsyafan dan penghargaan gender (Sobur, 2009, p. 37). 

Stereotip gender, seperti peran maskulin dan feminin, dapat ditemukan 

dalam media massa, baik televisi, koran, majalah, hingga media daring dan media 

sosial. Menurut Larry A. Samovar dan Richard E. Porter, dalam Mulyana (2002, 

p. 23), definisi stereotip adalah persepsi dan kepercayaan yang dianut tentang 

kelompok-kelompok atau individu tertentu berdasarkan pendapat dan sikap yang 

lebih dulu terbentuk. Namun, pemberitaan media tidak selamanya setara kepada 

semua gender. Penggambaran wanita di media massa masih terkait peran 

tradisional-stereotip wanita dan jarang ditemukan ulasan politik atau esai 

kebudayaan. Kalaupun ada, ulasannya seputar riwayat hidup tokoh pada bidang 

terkait yang diromantisasi dan diberi efek “keharuan”. Media massa masih 
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menggambarkan stereotip wanita yang merugikan, misalnya perempuan yang 

pasif, bergantung pada pria, didominasi, menerima keputusan pria, dan 

sebagainya (Sobur, 2009, p. 38). 

Dominasi laki-laki dalam masyarakat ini terjadi karena budaya patriarki 

yang mendominasi. Rokhmansyah (2016, p. 32) menjelaskan bahwa budaya 

patriarki merupakan sebuah struktur yang menempatkan peran laki-laki sebagai 

penguasa tunggal; sentral dari segala-galanya. Budaya ini dibangun dengan 

adanya hierarki dominasi dan subordinasi laki-laki atas perempuan. Hal ini 

membuat perempuan dipandang sebagai seseorang yang lemah dan tidak berdaya. 

Sedangkan, laki-laki sebagai pihak yang superior dan berkuasa dalam segala lini 

kehidupan masyarakat. 

Merunut aspek historisnya, budaya masyarakat ternyata telah 

menempatkan laki-laki sebagai hierarki tertinggi dan perempuan menjadi nomor 

duanya. Sakina dan Hasanah dana jurnalnya (2017, p. 72) menyampaikan bahwa 

perempuan ditempatkan sebagai pihak yang ditundukkan melalui hubungan 

kekuasaan yang bersifat patriarkal, baik ranah pribadi maupun peraturan negara. 

Jika mundur ke tahun 1500 SM, pada zaman Verdic, masyarakat hindu 

menerapkan bahwa perempuan tidak mendapat harta warisan dari suami atau 

keluarga yang meninggal. Sedangkan, pada masyarakat Buddha pada era yang 

sama, perempuan boleh dinikahkan bahkan sebelum mencapai usia pubertas 

sehingga perempuan mendapat pendidikan yang lebih rendah dan buta huruf.  
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Layaknya pemahaman tentang gender, pembentukan budaya patriarki 

ditanamkan sejak kecil dalam keluarga. Menurut Millet, dalam Rokhmansyah 

(2016, pp. 33-35), pembentukan ideologi patriarki ini dimulai sejak anak-anak. 

Dalam keluarga, anak-anak diajarkan perbedaan antara cara berperilaku seorang 

laki-laki dan perempuan. Hal ini yang menyebabkan adanya perbedaan stereotip 

gender dalam masyarakat. Millet juga menjelaskan bahwa ideologi patriarki ini 

sulit dihilangkan dalam masyarakat karena dipelihara secara turun-temurun, 

bahkan hingga saat ini. 

Walaupun gerakan perempuan dan feminisme mulai berkembang, pada 

kenyataannya, budaya patriarki ini masih hidup dalam masyarakat. Ideologi 

patriarki ini tentu menyebabkan masalah sosial lain. Ketimpangan dan 

ketidaksetaraan gender pun muncul sebagai akibatnya. Hal ini pun menyebabkan 

dampak lain dalam kehidupan bermasyarakat yaitu kekerasan terhadap 

perempuan karena tidak adanya perlindungan dan jaminan memperoleh 

kesetaraan. Sakinah dan Hasanah melihat bahwa masalah ini bukan sekedar 

budaya yang mengakar, melainkan adanya sistem yang tidak berjalan sesuai 

ekspektasi sehingga kekerasan dan pelecehan seksual, pernikahan dini, dan 

stereotip lainnya tidak terhindarkan. Sistem budaya patriarki membuat makin 

buruk hal ini dan sistem penegakan hukum di Indonesia pun seakan membiarkan 

kekerasan ini tetap ada (Sakina & Hasanah, 2017, pp. 72-73). 

Dalam pemberitaan media, selalu ada perbedaan dalam perspektif 

pemberitaan laki-laki dan perempuan. Terlepas dari pemberitaan yang ke arah 

infotainment dan berita yang ringan, tema pemberitaan politik masih dianggap 
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sebagai ranah laki-laki. Meski kampanye global untuk perempuan menjadi 

presiden atau perdana menteri berhasil, masih ada penyimpangan wacana media 

dalam pemberitaan tentang perempuan. Liputan di media untuk wanita cenderung 

fokus pada pribadi dibandingkan kerja yang dilakukannya. Karen Ross melihat 

bahwa dalam pemilihan di mana perempuan bersaing untuk jabatan politiknya, 

kehidupan pribadinya tetap menjadi topik yang intens diperbincangkan. Setiap 

detail akan diperiksa kalau ada tanda penyimpangan atau skandal, terutama kalau 

belum menikah dan memiliki anak. Hal ini tampak jelas dan nyata terjadi bahwa 

adanya perbedaan peliputan berdasarkan gender menjadi fenomena global dan 

banyak faktor yang berperan, termasuk stereotip gender, lingkungan ruang redaksi 

yang didominasi laki-laki, dan kertergantungan pada masalah sehari-hari sebagai 

sumber dan subjek wacana berita. Meskipun tidak terjadi di semua tempat, liputan 

yang netral secara gender dan dikemas secara positif bukanlah hal yang umum 

dilakukan (Ross, 2017, p. 5). 

Secara umun, jurnalisme merujuk pada sistem dua gender yang menjadi 

dasar mayoritas masyarakat modern untuk membangun budaya mereka. Ruoho & 

Torkkola melihat bahwa jurnalisme bukanlah institusi yang netral gender seperti 

yang diharapkan (Ruoho & Torkkola, 2018, pp. 68-69). Dalam penelitiannya, 

mereka menemukan bahwa hubungan antara gender dan jurnalisme sebagai 

institusi semiotik seringkali mereproduksi representasi gender dalam media. 

Selain itu, hubungan keduanya juga lebih kepada hubungan internal, di mana 

fokusnya adalah keterkaitan dan ketergantungan timbal balik (Ruoho & Torkkola, 

2018, pp. 76-77). 
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Sebagai wadah yang tidak netral, Gramsci, dalam Sugiono (1999, p. 60) 

menyebut bahwa media adalah tempat pertarungan ideologi. Setiap media 

memiliki kekuatan ideologi masing-masing untuk ditanamkan kepada 

pembacanya. Hal ini karena ideologi media menjadi cerminan dari ideologi yang 

dianut pembacanya sehingga media dapat melakukan kontruksi sosial para 

pembacanya melalui publikasi dan konten yang dihasilkannya. 

Dalam penelitian ini, media, gender, dan ideologi patriarki dimaksudkan 

untuk meneliti hubungan jurnalisme dan gender dalam konteks produksi dan 

konsumsi teks pada artikel Magdalene.co. Ini untuk melihat hubungan secara 

historis dan sosiokultural dan pemahaman terkait gender yang memengaruhi 

ideologi dan kekuasaan dominan dalam membentuk wacana yang tersampaikan 

dalam tulisannya. Selain itu, mengacu pada teori kritis, peneliti ingin melihat 

bagaimana ideologi patriarkal, sebagai sistem yang sudah mengakar di masyarakat 

Indonesia, memengaruhi penyampaian wacana dalam pemberitaan di Magdalene. 

2.2.7. Media Online 

Media alternatif dalam penelitian ini berbasis daring. Menurut 

Kridalaksana dan Sumadiria (2005, p. 23), media online atau daring ini 

dikategorikan sebagai jurnalistik media massa. Karena, menurutnya, media daring 

ini juga masuk kategori bersama dengan Televisi sebagai media elektronik yang 

menampilkan audio visual. Dari hal inilah yang berarti komunikasi massa menjadi 

landasan dalam penelitian ini. 
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Komunikasi massa, menurut Bittner dalam Ardianto dan Lukiati (2007, 

p. 3), adalah Pesan-pesan yang dikomunikasikan melalui sebuah media atau ruang 

massa kepada sejumlah besar orang (mass communication is messages 

communicated through a mass medium to large number of people). Definisi lain 

dari komunikasi massa juga disampaikan oleh Gerbner, bahwa komunikasi massa 

adalah produksi dan distribusi berdasarkan teknologi dan lembaga dari pesan yang 

terus berlanjut dan paling luas yang dimiliki orang banyak dalam masyarakat 

industri (Ardianto & Lukiati, 2007, p. 3). 

Menurut Nurudin (2007, pp. 3-4), Komunikasi massa berarti komunikasi 

yang dilakukan melalui media massa (cetak dan elektronik). Massa sendiri 

memiliki dua arti, secara umum dan menurut komunikasi massa. Massa secara 

umum berarti individu yang berada di suatu lokasi tertentu. Sedangkan, dalam 

komunikasi massa, massa lebih menyatakan kepada penerima pesan yang 

berkaitan dengan massa. Yang berarti, khalayak, pemirsa, pembaca, dan audiensi. 

Pada penelitian ini, media daring menjadi salah satu wadah bagi media 

alternatif dalam mendistribusikan artikel-artikelnya, termasuk artikel dari 

Magdalene.co. Media alternatif yang berbasis daring ini pun banyak dibagikan 

dan dikenal masyarakat melalui sosial media dan menerima tanggapan langsung 

pembaca melalui platform online ini. Media daring pun menjadi wadah bagi 

masyarakat dalam mendapat kan informasi dari media alternatif dan 

menyampaikan pendapatnya atas ideologi dan buadaya yang dipercayai. 
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2.3. Alur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggali data tentang ketiga hal, yaitu teks, 

konteks sosial, dan editoral. Konteks sosial dalam penelitian ini awalnya adalah 

adanya kasus kekerasan seksual. Sebagai media alternatif yang berperspektif 

gendr, Magdalene menyuarakan tentang wacana perlindungan terhadap korban 

kekerasan seksual, terutama yang tertuang pada RUU PKS. Wacana ini 

disampaikan dalam artikel yang terpublikasi pada laman Magdalene.co.  

Kemudian, peneliti melakukan penggalian data, baik dari artikel, 

wawancara dengan narasumber tentang proses produksi teks, dan menelusuri 

jurnal dan penelitian yang berkaitan dengan topik penelitian. Setelah, mendapat 

data, peneliti menganalisis dengan menggunakan AWK Norman Fairclough, dan 

dilakukan analisis menyeluruh terhadap wacana perlindungan korban kekerasan 

seksual. 

Peneliti menggambarkan alur penelitian ini dalam bagan berikut ini, 

 

 

 

 

 

 

 

Terdapat konteks sosial seperti 

RUU PKS, Kasus Kekerasan 

Seksual 

Membentuk Wacana perlindungan 

korban pelecehan seksual pada ruang 

redaksi Magdalene.co 

 

Menghasilkan teks artikel pada media 

Magdalene.co 
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Analisis wacana kritis model Norman 

Fairclough 

Analisis wacana kritis wacana perlindungan 

korban pelecehan seksual pada Magdalene.co 
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